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ABSTRACT

Strat.egles Management of Private Television Broadcasting Regulations
Dealing In Indonesla (Case Studies Program Bukan Empat Mata and
Bukan Empat Mata in Trans7 2006-2010)

This study aims to determine the strategy that management faces
Trans? television broadcasting regulations, especially regarding the
existence of the program "Empat Mata" and "Bukan Empat Mata" 2006-
2010. Interesting to study this problem, the success of both programs
menysul the television industry, but also record a program sanctioned most
of the Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) as the broadcasting regulator for
violating various rules in the regulation of broadcasting.

Research carried out by using the paradigm of constructivism, what
Trans7 management to address a variety of broadcasting regulation, is a
phenomenon, which may be localized. The chosen research method is a
qualitative method with the type of descriptive case studies. Informants
selected were key informants and informants associated with the principal
decision makers in Trans7. Data analysis is done continuously during the
study lasted until the presentation of research data do

The results showed that management was not ready to Trans7
enforcement of the regulation of broadcasting by the KPI, because they are
too focused on the manufacturing-oriented program and share a high rating.
Due to lack of socialization the regulation of broadcasting, the program
"Empat Mata" and "Bukan Empat Mata" to program the most widely violated
broadcast regulations. Trans7 management strategy addressing the
sanctions is to ask for leniency on the KP1 and make internal improvements,
such as eliminating programs that are live, rewind time to be aired later in the
night, more selective in choosing a guest star and eliminate scenes or words
that can make the host hooked to sexual harassment.

Key words: regulation of broadcasting, broadcasting institutions and
the programs television
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Strategi Manajemen Televisi Swasta Menyikapi Regulfasi Penyiaran di
indonesia (Studi Kasus Program Empat Mata dan Bukan Empat Mata di
Trans7 2006-2010)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang dijalankan
manajemen stasiun televisi Trans7 menghadapi regulasi penyiaran, terutama
menyangkut keberadaan program “Empat Mata” dan “Bukan Empat Mata® pada
tahun 2006-2010. Masalah ini menarik untuk diteliti, menysul kesuksesan kedua
program tersebut dalam industry pertelevisian, namun juga mencatat rekor sebagai
program yang paling banyak mendapat sanksi dari Komisi Penyiaran Indonesia
(KPl) sebagai regulator penyiaran di karena melanggar berbagai aturan dalam
regulasi penyiaran.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan paradigma konstruktivisme, apa
yang dilakukan manajemen Trans7 untuk menyikapi berbagai regulasi penyiaran,
merupakan sebuah fenomen, yang mungkin saja bersifat iokal. Adapun metode
penelitian yang dipilih adalah metode kualitatif dengan tipe studi kasus deskriptif.
Informan yang dipilih adalah informan kunci dan informan pokok yang terkait
dengan pengambil kebijakan di Trans7. Analisa data dilakukan terus menerus pada
saat penelitian berlangsung hingga penyajian data penelitian dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen Trans7 memang kurang
siap dengan pemberiakukan regulasi penyiaran oleh KPI, karena mereka terlalu
fokus pada pembuatan program yang berorientasi pada rating dan share tinggi.
Akibat kurangnya sosialisasi regulasi penyiaran, program “Empat Mata” dan “Bukan
Empat Mata” menjadi pregram yang paling banyak mefakukan pelanggaran regulasi
penyiaran. Strategi manajemen Trans? menyikapi sanksi yang dijatuhkan adalah
dengan mengajukan keringanan hukuman pada KP} dan melakukan pembenahan
internal, seperti menghilangkan program yang tayang langsung, memundurkan
waktu penayangan menjadi lebih malam, lebih selektif dalam memilih bintang tamu
dan meniadakan adegan atau ucapan yang dapat membuat host terpancing untuk
melakukan pelecehan seksual.

Kata kunci; regulasi penyiaran, Institusi penyiaran dan program televisi.
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